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Abstract: Challenges in the Implementation of Character Education at School. 
This article discusses challenges in character education at school by integrating it 
into every lesson.  The integrated character education in every lesson in every level 
of education can be implemented in the instructional materials, processes, and 
learning evaluation. During the implementation, the selection and synchronization 
of materials and types of characters to be developed are required in order to 
prevent the discrepancy or redundancy. In integrated character education, there are 
internal and external changes. The former come from the curriculum, mindset, 
teachers, principal, or even bureaucracy. The latter mainly come from the growth 
and advance of the information technology which can be directly accessed by the 
students. Due to all of those challenges, two approaches to facing them can be 
taken. The internal approach can be in the form of improving the understanding of 
character education by conducting a training/workshop, sharing ideas with others, 
and synchronizing the policy in education. The external approach can be adopted 
by placing character education experts in the regulation sector and the mass-media 
supervisory board in general.   
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PENDAHULUAN 
Tantangan globalisasi menjadikan 
pendidikan berkarakter menjadi bagian 
penting untuk mewujudkan manusia 
yang berkualitas. Istilah ini lebih gam-
pang diucapkan, tetapi kenyataannya 
justru makin sulit untuk dilakukan 
(Suhendang, 2010). 
Dalam kesempatan lain di Jakarta, 
Baedowi, Direktur Jenderal PMPTK 
Depdiknas,  menyatakan bahwa saat ini 
ada kecenderungan masyarakat mau-
pun sekolah sekadar memacu siswa un-
tuk memiliki kemampuan akademik 
tinggi tanpa diimbangi pembentukan 
karakter yang kuat dan cerdas. Upaya 
sekolah maupun orang tua agar murid 
atau anaknya  mencapai  nilai akademis 
tinggi sangat kuat, tapi mengabaikan 
hal-hal yang non akademis. Selanjutnya, 
Baedowi juga manyatakan saat ini tidak 
jarang para lulusan termasuk lulusan 
perguruan tinggi, banyak yang tidak 
memiliki karakter yang kuat dan cer-
das. Selain itu, dikatakan pula bahwa 
saat ini jumlah pendidik yang berka-
rakter kuat dan cerdas seperti yang di-
harapkan juga terbatas jumlahnya. Na-
mun, kita tidak bisa menilai secara 
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kuantitatif, hanya bisa diukur dengan 
kualitatif. 
Dua sumber di atas, tampaknya me-
wakili perasaan kita bahwa, pendidikan 
karakter mendesak untuk segera men-
dapat perhatian serius. Banyak kasus 
yang lebih ekstrim lain yang daftarnya 
tidak akan tertampung dalam tulisan 
ini. Mulai dari kasus tawuran pelajar 
dan mahasiswa, perjokian dalam pene-
rimaan mahasiswa baru atau pegawai 
negeri, penyuapan, makelar kasus dan 
perkara, perselingkuhan, korupsi dan 
drama memalukan anggota DPR yang 
sebenarnya memiliki latar pendidikan 
tinggi, namun memiliki karakter peri-
laku yang rendah. Semua itu menggam-
barkan kegagalan pendidikan kita da-
lam membangun karakter bangsa. Bah-
kan bila dicermati, penolakan dan ke-
takutan  yang  berlebihan  terhadap pe-
laksanaan ujian  nasional  juga merupa-
kan cermin kegagalan pendidikan kita.  
 
PENDIDIKAN  KARAKTER 
Pengertian 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
karakter adalah “bawaan, hati, jiwa, ke-
pribadian, budi pekerti, perilaku, perso-
nalitas, sifat, tabiat, temperamen, wa-
tak”. Adapun berkarakter adalah berke-
pribadian, berperilaku, bersifat, berta-
biat, dan berwatak”. Menurut Musfiroh 
(2008), karakter mengacu kepada se-
rangkaian sikap (attitudes), perilaku (be-
haviors), motivasi (motivations), dan ke-
terampilan (skills). Karakter berasal dari 
bahasa Yunani yang berarti “to mark” 
atau menandai dan memfokuskan ba-
gaimana mengaplikasikan nilai kebaik-
an dalam bentuk tindakan atau tingkah 
laku, sehingga orang yang tidak jujur, 
kejam, rakus dan perilaku jelek lainnya 
dikatakan orang berkarakter jelek. Se-
baliknya, orang yang perilakunya se-
suai dengan kaidah moral disebut de-
ngan berkarakter mulia (Tim Pendidik-
an Karakter Kemendiknas, 2010: 13). 
Pendidikan karakter merupakan 
upaya-upaya yang dirancang dan dilak-
sanakan secara sistematis untuk mem-
bantu peserta didik memahami nilai-
nilai perilaku manusia yang berhu-
bungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, 
diri sendiri, sesama manusia, lingkung-
an, dan kebangsaan yang terwujud da-
lam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, 
dan perbuatan berdasarkan norma-nor-
ma agama, hukum, tata krama, budaya, 
dan adat istiadat (Kemendiknas, 2010: 
116). 
Menurut Williams, Russell T. &  
Megawangi (2010), pendidikan karakter 
adalah pendidikan budi pekerti plus, 
yaitu yang melibatkan aspek penge-
tahuan (cognitive), perasaan (feeling), 
dan tindakan (action). Dengan demikian,  
pendidikan karakater dapat diartikan 
sebagai  upaya yang dirancang secara 
sistematis dan berkesinambungan un-
tuk membentuk kepribadian peserta di-
dik agar memiliki pengetahuan, pera-
saan, dan tindakan yang berlandaskan 
pada norma-norma luhur yang berlaku 
di masyarakat.   
 
Bentuk-bentuk Karakter 
Macam nilai yang akan dibangun 
dalam diri peserta didik meliputi ber-
bagai hal. Menurut Tim pendidikan Ka-
rakter Kemendiknas (2010:16-18) telah 
teridentifikasi  80 butir nilai yang dike-
lompokkan menjadi lima. 
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 Nilai-nilai perilaku manusia terha-
dap Tuhan. 
 Nilai-nilai perilaku manusia terha-
dap diri sendiri.  
 Nilai-nilai perilaku manusia terha-
dap sesama. 
 Nilai-nilai perilaku manusia terha-
dap lingkungan. 
 Nilai-nilai kebangsaan.  
Secara skematis, Tim Pendidikan 
Karakter Kemendiknas (2010) meng-
gambarkan nilai-nilai luhur dan peri-
laku berkarakter yang menyangkut 
olah hati, olah pikir, olah raga, dan  
olah rasa dan karsa seperti pada  
Gambar 1.              
      
 
 
Gambar 1. Nilai-nilai Luhur dan Perilaku Berkarakter(Sumber : Tim Pendidikan 
Karakter Kemendiknas. 2010) 
 
Davies  (2010) menyebutkan ada 52 
kalimat yang dapat digunakan untuk 
mengembangkan karakter anak, enam 
diantaranya misalnya: (1) how I look is 
not as important as how I act; (2) I treat 
others the way I want them to treat me; (3) 
I am a good sport, I follow the rules, take 
turns and play fair; (4) it is okay to laugh at 
funny things, but not to laugh at others; (5) 
I do not gossip, if I cannot say anything 
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when I am sad, I help myself feel better by 
thinking of things that are good in my life.  
Dengan pertimbangan begitu pen-
tingnya pendidikan karakter bagi bang-
sa ini, maka Kemendiknas berencana 
mencanangkan pendidikan karakter di 




NAS  2010-2014 
Visi Misi Kemendiknas 
Dalam  Pembinaan Pendidikan Ka-
rakter di Sekolah Menengah Pertama 
Tim Pendidikan Krakter Kemendiknas 
(2010:9-10) menyatakan visi Depdiknas 
2014:  
“Terselenggaranya Layanan Prima 
Pendidikan Nasional untuk Mem-
bentuk Insan Indonesia Cerdas 
Komprehensif. Pemahaman insan 
Indonesia cerdas adalah insan yang 
cerdas komprehensif yaitu cerdas 
spiritual, cerdas emosional, cerdas 
sosial, cerdas intelektual, dan cer-
das kinestetis. (1) Cerdas spiritual: 
beraktualisasi diri melalui olah 
hati/kalbu untuk menumbuhkan 
dan memperkuat keimanan, ketak-
waan dan akhlak mulia termasuk 
budi pekerti luhur dan kepribadian 
unggul; berkepribadian unggul dan 
gandrung akan keunggulan;  berse-
mangat juang tinggi; mandiri;  pan-
tang menyerah; pembangun dan 
pembina jejaring; bersahabat de-
ngan perubahan;  inovatif dan men-
jadi agen perubahan; produktif; sa-
dar mutu; berorientasi global;  pem-
belajaran  sepanjang hayat; dan  men-
jadi rahmat bagi semesta alam; (2) 
Cerdas emosional dan sosial: ber-
aktualisasi diri melalui olah rasa 
untuk meningkatkan sensitivitas 
dan apresiativitas akan kehalusan 
dan keindahan seni dan budaya, 
serta kompetensi untuk mengeks-
presikannya; beraktualisasi diri me-
lalui interaksi sosial yang membina 
dan memupuk hubungan timbal 
balik; demokratis; empatik dan sim-
patik;  menjunjung tinggi hak asasi 
manusia; ceria dan percaya diri; 
menghargai kebhinekaan dalam ber-
masyarakat dan bernegara; berwa-
wasan kebangsaan dengan kesadar-
an akan hak dan kewajiban warga 
negara; (3) Cerdas intelektual: ber-
aktualisasi diri melalui olah pikir 
untuk memperoleh kompetensi dan 
kemandirian dalam ilmu pengeta-
huan dan teknologi; aktualisasi in-
san intelektual yang kritis, kreatif, 
inovatif dan imajinatif; (4) Cerdas 
kinestetis: beraktualisasi diri me-
lalui olah raga untuk mewujudkan 
insan yang sehat, bugar, berdaya-
tahan, sigap, terampil, dan trenggi-
nas; serta aktualisasi insan adi-
raga...............” 
 
Oleh karena itu, pendidikan ka-
rakter mestinya bukan merupakan hal 
baru, namun merupakan langkah logis 
dan harus dilakukan dalam pendidikan 
di Indonesia. Dengan demikian, penca-
nanan pendidikan karakter oleh Men-
teri Pendidikan Nasional sebagai pen-
terjemahan keinginan Presiden RI, se-
benarnya hanyalah merupakan peri-
ngatan bagi seluruh komponen bangsa, 
terutama yang berkait langsung dengan 
bidang pendidikan, untuk mengubah 
pola pikir dan perlakuan  yang selama 
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ini dianggap masih menonjolkan pen-
capain kognitif dengan melupakan pen-
capaian sikap dan moral.  
Apalagi bila dilihat dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 3 
ditegaskan bahwa: “Pendidikan nasio-
nal berfungsi mengembangkan kemam-
puan dan membentuk watak serta per-
adaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembang-
nya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, ber-
akhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga ne-
gara yang demokratis serta bertang-
gung jawab”. Dari pernyataan tersebut, 
jelas bahwa capaian kognitif hanyalah 
sebagian kecil dari tujuan pendidikan 
nasional kita. 
Pendidikan karakter merupakan 
konsekuensi logis dari proses pendi-
dikan itu sendiri. Pembangunan pen-
didikan yang dirancang Kemendiknas 
tahun 2010 melalui Tema pembangun-
an yang kedua (2010-2014) difokuskan 
pada penguatan layanan pendidikan.  
Kemendiknas juga telah menyatakan 
arah pengembangan pendidikan Nasio-
nal dalam visi Depdiknas 2014 yaitu  
terselenggaranya (1) layanan prima 
pendidikan nasional,  yaitu layanan 
pendidikan yang; (2) tersedia secara 
merata di seluruh pelosok nusantara; 
(3) terjangkau oleh seluruh lapisan ma-
syarakat; (4) berkualitas dan relevan 
dengan kebutuhan kehidupan ber-
masyarakat, dunia usaha dan dunia in-
dustri; (5) setara bagi warga negara In-
donesia dalam memperoleh pendidikan 
berkualitas dengan memperhatikan ke-
beragaman latar belakang sosial-buda-
ya, ekonomi, geografi, dan sebagainya, 
dan memberikan; (6) kepastian bagi 
warga negara Indonesia mengenyam 
pendidikan dan menyesuaikan diri 
dengan tuntutan masyarakat, dunia 
usaha dan dunia industri.  
Untuk mencapai visi tersebut, Ke-
menterian Pendidikan Nasional 2010-
2014 menyusun misi dalam ”Misi 5K” 
yaitu: M1-Meningkatkan Ketersediaan 
Layanan Pendidikan, M2-Memperluas 
Keterjangkauan Layanan Pendidikan, 
M3-Meningkatkan Kualitas/Mutu dan 
Relevansi Layanan Pendidikan, M4-
Mewujudkan Kesetaraan dalam Mem-
peroleh Layanan Pendidikan, dan M5-




TER DI SEKOLAH DAN TANTANG-
ANNYA 
Menurut Lickona, dkk (2007) ter-
dapat 11 prinsip agar pendidikan ka-
rakter dapat berjalan efektif: (1) me-
ngembangkan nilai-nilai etika inti dan 
nilai-nilai kinerja pendukungnya seba-
gai fondasi karakter yang baik; (2) men-
definisikan 'karakter' secara kompre-
hensif yang mencakup pikiran, perasa-
an, dan perilaku; (3) pendekatan yang 
komprehensif, disengaja, dan proaktif 
dalam  pengembangan karakter; (4) men-
ciptakan komunitas sekolah yang pe-
nuh perhatian; (5) memberi siswa ke-
sempatan untuk melakukan tindakan 
moral; (6) membuat kurikulum akade-
mik yang bermakna dan menantang 
yang menghormati semua peserta di-
dik, mengembangkan karakter, dan 
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membantu siswa untuk berhasil; (7) 
mengusahakan mendorong motivasi 
diri siswa; (8) melibatkan staf sekolah 
sebagai komunitas pembelajaran dan 
moral yang berbagi tanggung jawab da-
lam pendidikan karakter dan upaya un-
tuk mematuhi nilai-nilai inti yang sama 
yang membimbing pendidikan siswa; 
(9) menumbuhkan kebersamaan dalam 
kepemimpinan moral dan dukungan 
jangka panjang bagi inisiatif pendidik-
an karakter; (10) melibatkan keluarga 
dan anggota masyarakat sebagai mitra 
dalam upaya pembangunan karakter; 
(11) mengevaluasi karakter sekolah, 
fungsi staf sekolah sebagai pendidik ka-
rakter, dan sejauh mana siswa memani-
festasikan karakter yang baik (Bashori, 
2010).   
Dalam pendidikan karakter penting 
sekali dikembangkan nilai-nilai etika 
inti seperti kepedulian, kejujuran, ke-
adilan, tanggung jawab, dan rasa hor-
mat terhadap diri dan orang lain ber-
sama dengan nilai-nilai kinerja pendu-
kungnya seperti ketekunan, etos kerja 
yang tinggi, dan kegigihan sebagai ba-
sis karakter yang baik. Sekolah harus 
berkomitmen untuk mengembangkan 
karakter peserta didik berdasarkan ni-
lai-nilai dimaksud, mendefinisikannya 
dalam bentuk perilaku yang dapat di-
amati dalam kehidupan sekolah sehari-
hari, mencontohkan nilai-nilai itu, 
mengkaji dan mendiskusikannya, meng-
gunakannya sebagai dasar dalam hu-
bungan antarmanusia, dan mengapre-
siasi manifestasi nilai-nilai tersebut di 
sekolah dan masyarakat. Semua kom-
ponen sekolah bertanggung jawab ter-
hadap standar-standar perilaku yang 
konsisten sesuai dengan nilai-nilai inti. 
(Bashori, 2010).  
Oleh karena pendidikan karakter 
merupakan konsekuensi logis dari pro-
ses pendidikan itu sendiri, Kemendik-
nas (Tim Pendidikan Karakter: 2010:22-
24) telah mengidentifikasi peluang im-
plementasi pendidikan karakter di se-
kolah melalui tiga jalur. 
 
PENDIDIKAN KARAKTER DALAM 
PEMBELAJARAN 
Pendidikan karakter secara terinte-
grasi di dalam pembelajaran dilakukan 
dengan pengenalan nilai-nilai, mem-
fasilitasi diperolehnya kesadaran akan 
pentingnya nilai-nilai, dan penginterna-
lisasian nilai-nilai ke dalam tingkah- 
laku peserta didik sehari-hari melalui 
proses pembelajaran, baik yang ber-
langsung di dalam maupun di luar 
kelas pada semua mata pelajaran. Pada 
dasarnya kegiatan pembelajaran, selain 
untuk menjadikan peserta didik me-
nguasai kompetensi (materi) yang di-
targetkan, juga dirancang untuk men-
jadikan peserta didik mengenal, menya-
dari/peduli, dan menginternalisasi ni-
lai-nilai dan menjadikannya perilaku.  
Integrasi dapat dilakukan dalam 
substansi materi, pendekatan dan me-
tode pembelajaran, serta model eva-
luasi yang dikembangkan. Tidak semua 
substansi materi pelajaran cocok untuk 
semua karakter yang akan dikembang-
kan, perlu dilakukan seleksi materi dan 
sinkronisasi dengan karakter yang akan 
dikembangkan. Pada prinsipnya semua 
mata pelajaran dapat digunakan seba-
gai alat untuk mengembangkan semua 
karakter peserta didik, namun agar ti-
dak terjadi tumpang-tindih dan 
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terabaikannya salah satu karakter yang 
akan dikembangkan, perlu dilakukan 
pemetaaan berdasarkan kedekatan ma-
teri dengan karakter yang akan dikem-
bangkan.  
Integrasi pendidikan karakter bu-
kan saja dapat dilakukan dalam materi 
pelajaran, namun teknik dan metode 
mengajar dapat pula digunakan sebagai 
alat pendidikan karakter. Membangun 
individu yang teliti dapat dilakukan da-
lam proses pengukuran,dan observasi 
misalnya, membangun tanggungjawab 
melalui penugasan, membangun keper-
cayaan diri melalui presentasi dan se-
bagainya. 
Namun sampai saat ini, belum ada 
upaya di setiap satuan pendidikan un-
tuk mencoba melakukan kegiatan ini 
hingga menghasilkan dokumen otentik. 
Pada tingkat sekolah, kepala sekolah 
harus memfasilitasi hal ini, demikian 
juga pada tingkat-tingkat birokrasi di 
atasnya. Disadari variabilitas kualitas 
pendidik, sekolah, dan akses informasi,  
sangat mempengaruhi hasil kegitaan 
ini, namun dengan koordinasi Kemen-
diknas, melalui pelatihan dan workshop 
yang mengacu pada sistem perimbasan, 
hambtan ini dapat dikurangi. 
 
PENDIDIKAN KARAKTER DALAM 
KEGIATAN EKSTRAKURIKULER 
Kegiatan ekstrakurikuler adalah ke-
giatan pendidikan di luar mata pelajar-
an  dan pelayanan konseling untuk 
membantu pengembangan peserta di-
dik sesuai dengan kebutuhan, potensi, 
bakat, dan minat mereka melalui ke-
giatan yang secara khusus diseleng-
garakan oleh pendidik dan atau tenaga 
kependidikan yang berkemampuan 
dan berkewenangan di sekolah/madra-
sah.  
Kegiatan ekstrakurikuler dapat me-
ngembangkan potensi, bakat dan minat 
secara optimal, serta tumbuhnya ke-
mandirian dan kebahagiaan peserta di-
dik  yang berguna untuk diri sendiri, 
keluarga dan masyarakat. Dengan de-
mikian keigiatan ekstrakurikuler diha-
rapkan dapat (1) menyediakan sejum-
lah kegiatan yang dapat dipilih oleh 
peserta didik sesuai dengan kebutuhan, 
potensi, bakat, dan minat mereka; (2) 
menyelenggarakan kegiatan yang mem-
berikan kesempatan peserta didik 
mengespresikan  diri secara bebas me-
lalui kegiatan mandiri dan atau kelom-
pok. Kegiatan ekstra kurikuler juga di-
harapkan dapat berfungsi sebagai be-
rikut. 
 Pengembangan, yaitu 
mengembangkan kemampuan dan 
kreativitas peserta didik sesuai 
dengan potensi, bakat dan minat 
mereka. 
 Sosial, yaitu mengembangkan ke-
mampuan dan rasa tanggung jawab 
sosial peserta didik.  
 Rekreatif, yaitu mengembangkan sua-
sana rileks, mengembirakan dan me-
nyenangkan bagi peserta didik yang 
menunjang proses perkembangan. 
 Persiapan karir, yaitu mengembang-
kan kesiapan karir peserta didik. 
 Implementasi pendidikan karakter 
dalam kegiatan ekstra kurikuler me-
rupakan langkah yang sangat strtegis, 
namun saat ini, tidak banyak sekolah 
yang benar-benar mempunyai kegiatan 
ekstrakurikuler yang memadai. Di ba-
nyak sekolah, kegiatan ekstra kurikuler 
masih dianggap sebapai tempelan 
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kegiatan, sehingga dianggap sebagai 
kegiatan yang tidak harus diadakan. 
Beberapa sekolah bahkan lebih senang 
mengadakan les bimbingan tes dalam 
kegiatan ekstrakurikulernya. Capaian 
rerata skor UN yang tinggi masih di-
anggap memiliki gengsi lebih tinggi 
daripada prestasi kegiatan  yang lain. 
Anggapan ini tidak saja terjadi pada 
sekolah, namun juga terjadi pada ma-
najeman Kemendiknas di setiap ting-
katan. Hal tersebut dapat dilihat dari 
penghargaan Dinas Pendidikan terha-
dap sekolah-sekolah degan hasil UN 
yang tinggi. 
 
PENDIDIKAN KARAKTER DALAM 
KEGIATAN MANAJEMEN SEKOLAH 
Penyelenggaraan pendidikan ka-
rakter memerlukan pengelolaan yang 
memadai. Pengelolaan yang dimaksud-
kan adalah bagaimana pembentukan 
karakter dalam pendidikan direncana-
kan, dilaksanakan, dan dikendalikan secara 
memadai pula. 
Sebagai suatu sistem pendidikan, 
maka dalam pendidikan karakter juga 
terdiri dari unsur-unsur pendidikan 
yang selanjutnya akan dikelola melalui 
bidang-bidang perencanaan, pelaksana-
an,  dan pengendalian. Unsur-unsur pen-
didikan karakter yang akan direncana-
kan, dilaksanakan, dan dikendalikan ter-
sebut antara lain meliputi:  
 nilai-nilai perilaku (karakter) kom-
petensi lulusan; 
 muatan kurikulum nilai-nilai peri-
laku (karakter);  
 nilai-nilai perilaku (karakter) dalam 
pembelajaran;  
 nilai-nilai perilaku (karakter) pendi-
dik dan tenaga kependidikan; dan  
 nilai-nilai perilaku (karakter)  pembi-
naan kepesertadidikan.  
Berbagai hal yang terkait dengan 
karakter (nilai-nilai, norma, iman dan 
ketaqwaan, dan lain-lain) dirancang 
dan diimplementasikan dalam aktivitas 
manajemen sekolah, seperti pengelola-
an: siswa, regulasi/peraturan sekolah, 
sumber daya manusia, sarana dan pra-
sarana, keuangan, perpustakaan, pem-
belajaran, penilaian, dan informasi, ser-
ta pengelolaan lainnya. 
Ketiga jalur tersebut dalam imple-
mentasinya dapat dilakukan dengan 
seperti berikut. 
 Menerapkan metode belajar yang 
melibatkan partisipasi aktif peserta 
didik dengan diberikan materi pe-
lajaran yang kongkret, bermakna, 
serta relevan dalam konteks kehi-
dupannya (student active learning, 
contextual teaching and learning, in-
quiry based learning, integrated learn-
ing). 
 Menciptakan lingkungan belajar 
yang kondusif (conductive learning 
community). 
 Memberikan pendidikan karakter se-
cara eksplisit, sistematis, dan berke-
sinambungan dengan melibatkan as-
pek knowing the good, loving the good, 
dan acting the good. 
 Metode pengajaran yang memper-
hatikan keunikan masing-masing 
peserta didik.  
 Menerapkan prinsip-prinsip develop-
mentally appropriate practices. 
 Membangun hubungan yang sup-
portive dan penuh perhatian di kelas 
dan seluruh sekolah.  
 Model atau contoh perilaku positif.  
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 Menciptakan peluang bagi peserta 
didik untuk menjadi aktif dan penuh 
makna termasuk dalam kehidupan 
di kelas dan di sekolah.  
 Mengajarkan keterampilan sosial dan 
emosional secara esensial.  
 Melibatkan peserta didik dalam wa-
cana moral. Isu moral adalah esensi 
pendidikan anak untuk menjadi pro-
sosial, dan moral manusia. 
 Membuat tugas pembelajaran yang 
penuh makna dan relevan untuk pe-
serta didik. 
 Tidak ada peserta didik yang ter-
abaikan. 
Secara visual Tim Pendidikan 
Karakter Kemendiknas (2010) meng-
gambarkan model implementasi pen-
didikan karakter di sekolah seperti 
pada Gambar 2. Dalam model tersebut 
terlihat bahwa, integrasi pendidikan 
karakter dalam pembelajaran di kelas 
saja tidak cukup. Diperlukan kegiatan 
ekstrakurikuler dan budaya sekolah 
yang mendukung pendidikan karakter 
di sekolah. Keberhasilan pendidikan 
karakter di sekolah akan terlihat dalam 
perilaku keseharian peserta didik. De-
ngan kata lain, pendidikan karakter ti-
dak dapat dilakukan di sekolah saja, 
namun diperlukan pembiasaan dan pe-
nerapan perilaku berkarakter di dalam 
kehidupan sehari-hari, baik dalam ke-
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TAHAPAN DALAM PENDIDIKAN 
KARAKTER  
Menurut Tim Pendidikan Karakter 
Kemendiknas (2010:19-21) pengem-
bangan karakter melalui beberapa ta-
hapan, yaitu tahap pengetahuan (know-
ing), pelaksanaan (acting), dan kebiasa-
an (habit). Karakter tidak terbatas pada 
pengetahuan saja. Seseorang yang me-
miliki pengetahuan kebaikan belum 
tentu mampu bertindak sesuai dengan 
pengetahuannya, jika tidak terlatih 
(menjadi kebiasaan) untuk melakukan 
kebaikan tersebut. Karakter juga men-
jangkau wilayah emosi dan kebiasaan 
diri. Dengan demikian, diperlukan tiga 
komponen karakter yang baik (com-
ponents of good character) yaitu moral 
knowing (pengetahuan tentang moral), 
moral feeling  atau perasaan (penguatan 
emosi) tentang moral, dan moral action 
atau perbuatan bermoral.  
Dimensi-dimensi yang termasuk 
dalam moral knowing yang akan mengisi 
ranah kognitif adalah kesadaran moral 
(moral awareness), pengetahuan tentang 
nilai-nilai moral (knowing moral values), 
penentuan sudut pandang (perspective 
taking), logika moral (moral reasoning), 
keberanian mengambil sikap (decision 
making), dan pengenalan diri (self know-
ledge). Moral feeling merupakan pe-
nguatan aspek emosi peserta didik 
untuk menjadi manusia berkarakter. 
Penguatan ini berkaitan dengan ben-
tuk-bentuk sikap yang harus dirasakan 
oleh peserta didik, yaitu kesadaran 
akan jati diri (conscience), percaya diri 
(self esteem), kepekaan terhadap derita 
orang lain (emphaty), cinta kebenaran 
(loving the good), pengendalian diri (self 
control), kerendahan hati (humility). 
Moral action merupakan perbuatan atau 
tindakan moral yang merupakan hasil 
(outcome) dari dua komponen karakter 
lainnya. Untuk memahami apa yang 
mendorong seseorang dalam perbuatan 
yang baik (act morally) maka harus 
dilihat tiga aspek lain dari karakter, 
yaitu kompetensi (competence), keingin-
an (will), dan kebiasaan (habit). 
Dengan demikian, pendidikan ka-
rakter bukan saja membangun penge-
tahuan tentang karakter yang baik, na-
mun juga harus dilanjutkan dengan 
membentuk perasaan dalam diri peser-
ta didik agar memiliki kepekaan rasa 
terhadap hal-hal yang kurang baik dan 
dapat mengimplementasikan karakter-
karakter yang baik tersebut dalam ke-
hidupan sehari-hari. Secara skematis, 
gambaran tentang keterkaitan kompon-
en moral dalam pembentukan karakter 































Gambar 3. Keterkaitan Komponen Moral dalam Pembentukan Karakter  




Secara konseptual, pendidikan ka-
rakter di sekolah tampaknya sudah cu-
kup mapan. Namun dalam pelaksana-
annya, hal itu akan mendapat tan-
tangan yang sangat besar. Tantangan 
tersebut dapat berasal dari lingkungan 
pendidikan itu sendiri maupun dari 
luar. Tantangan dari dalam dapat ber-
asal dari personal pendidikan maupun 
perangkat lunak pendidikan (mind set, 
kebijakan pendidikan dan kurikulum). 
Tantangan dari luar berupa perubahan 
lingkungan sosial secara global yang 
mengubah tata nilai, norma, dan bu-
daya suatu bangsa, menjadi sangat ter-
buka. Perubahan itu tidak dapat diken-
dalikan dan dibatasi karena berkem-
bangnya teknologi informasi.  
 
 
TANTANGAN  DALAM KEBIJAKAN 
DAN KURIKULUM 
Karakter merupakan produk yang 
berupa pengetahuan, sikap dan peri-
laku yang ditunjukkan oleh sesorang. 
Bila pendidikan karakter ini hanya ber-
tumpu pada sekolah maka akan gagal. 
Kegagalan terjadi karena secara kuan-
titas dan kualitas, sekolah (khususnya 
di Indonesia) belum merupakan ling-
kungan yang dominan dalam kehidup-
an anak. Hanya sedikit bagian waktu 
dalam kehidupannya, anak berada da-
lam lingkungan dan situasi sekolah. In-
teraksi yang terjadi antara guru dan sis-
wa masih sangat terbatas pada jam-jam 
pelajaran. Belum ada situasi dan kesem-
patan yang memungkinkan peserta di-
dik dan sekolah berinteraksi di luar jam 
pelajaran. Kebanyakan waktu anak ada-
lah dalam keluarganya, sehingga ke-
luarga seharusnya berkesempatan lebih 
banyak untuk mendidik anak-anaknya, 
Character 
Moral Knowing 
Moral Feeling Moral Action
Tuhan Y M E 
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walaupun Daniel Goleman mengatakan 
bahwa banyak orang tua yang gagal da-
lam mendidik karakter anak-anaknya. 
Kegagalan dikarenakan kesibukan atau 
lebih mementingkannya aspek kognitif 
anak. Semua ini dapat dikoreksi de-
ngan memberikan pendidikan karakter 
di sekolah 
 Pendidikan karakter di sekolah sa-
ngat diperlukan, walaupun dasar dari 
pendidikan karakter adalah di dalam 
keluarga. Bila seorang anak mendapat-
kan pendidikan karakter yang baik dari 
keluarganya, diharapkan anak tersebut 
seterusnya akan berkarakter baik. Na-
mun, seperti sinyalemen Daniel Gole-
man di atas,  ternyata banyak orang tua 
yang lebih mementingkan aspek kecer-
dasan otak ketimbang pendidikan ka-
rakter.  
Pendidikan karakter di sekolah ti-
dak cukup dengan memberikan mata 
pelajaran budi pekerti dalam struktur 
kurikulum. Pemberian mata pelajaran 
budi pekerti atau pendidikan moral 
bukan merupakan bagian yang dinilai 
dalam pendidikan karakter. Pemberian 
mata pelajaran hanya menkualifikasi-
kan pemahaman secara teoritis. Tidak 
ada kaitan logis bahwa penilaian dalam 
mata pelajaran budi pekerti (agama, 
Pkn atau sejenisnya) menentukan kua-
litas kepribadian siswa (Doni Kusuma, 
2007: 182-283). Lickona (1991:162-163). 
menyatakan pentingnya pendidikan ka-
rakter terintegrasi dalam kurikulum de-
ngan pernyataan Kita akan menyia-
nyiakan kesempatan besar, jika kita 
keliru dalam memanfaatkan kurikulum 
sebagai kendaraan dalam mengem-
bangkan nilai-nilai dan kepedulian ter-
hadap etika. Bahkan, Lickona mengang-
gap kurikulum seakan raksasa yang se-
dang tidur bagi pendidikan karakter. 
Ryan & Bohlin (1999:89-90) menyata-
kan, terdapat kaitan langsung-sebagai 
hubungan sebab akibat-antara sistem 
pendidikan suatu bangsa  dengan maju 
atau mundurnya bangsa tersebut. Ke-
kuatan pendidikan bukan saja dalam 
membentuk karakter individual, tetapi 
juga karakter bangsa secara keseluruh-
an. 
Masalahnya, kebijakan pendidikan 
di Indonesia selama ini,  lebih memen-
tingkan aspek kecerdasan otak. Baru-
baru ini saja pentingnya pendidikan 
budi pekerti menjadi bahan pembicara-
an yang luas. Ada yang mengatakan 
bahwa kurikulum pendidikan di Indo-
nesia hanya cocok untuk diberikan pa-
da 10-20% otak-otak terbaik. Artinya 
sebagian besar anak sekolah (80-90%) 
tidak dapat mengikuti kurikulum pela-
jaran di sekolah. Akibatnya, sejak usia 
dini, sebagian besar anak-anak akan 
merasa “bodoh” karena kesulitan me-
nyesuaikan dengan kurikulum yang 
ada. Ditambah lagi dengan adanya sis-
tem ranking yang telah “memvonis” 
anak-anak yang tidak masuk “10 be-
sar”, sebagai anak yang kurang pandai. 
Sistem seperti ini tentunya berpengaruh 
negatif terhadap usaha membangun 
karakter, dimana sejak dini anak-anak 
justru sudah “dibunuh” rasa percaya  
dirinya 
Rasa tidak mampu yang berkepan-
jangan akan membentuk pribadi yang 
tidak percaya diri dan menimbulkan 
stress berkepanjangan. Pada usia rema-
ja keadaan ini biasanya akan mendo-
rong untuk berperilaku negatif. Maka, 
tidak heran kalau kemudian muncul  
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perilaku remaja, dan bahkan orang de-
wasa yang senang tawuran, terlibat kri-
minalitas, putus sekolah, koruptif, ma-
nipulatif, dan tidak tahu malu. Bahkan 
perbuatan yang sebelumnya dianggap  
memalukan menjadi biasa terjadi 
(Williams, Russell T. dan Ratna 
Megawangi, 2010). 
Sebagian besar, bila tidak dapat di-
katakan seluruhnya, kompetensi dasar 
yang disusun dalam standart isi kuri-
kulum sekolah tidak menuntut secara 
eksplisit pengembangan karakter peser-
ta didik. Tidak semua sekolah, bahkan 
mungkin tidak ada sekolah, yang me-
rumuskan secara eksplisit tentang pen-
capaian pembangunan karakter peserta 
didik dalam dokumen kurikulumnya. 
Capaian karakter mungkin muncul da-
lam visi misi sekolah, namun dalam 
terjemahan pencapaian kurikulernya, 
jarang secara eksplisit dituangkan, baik 
dalam silabus, maupun rencana pelak-
sanaan pembelajaran. Oleh karena itu, 
menjadi tantangan bagi Kemendiknas 
dan seluruh jajarannya, untuk men-
dorong sekolah mengeksplisitkan target 
capaian pembelajaran dari sisi pengem-
bangan karakter peserta didik. Dorong-
an tersebut dapat dimulai dari sosiali-
sasi dan pelatihan terbatas dalam hal 
pengembangan  perangkat pembelajar-
an berbasis pengembanagn karakter, 
yang dilanjutkan dengan perluasan me-




Pendidikan karakter di sekolah ti-
dak dapat berjalan tanpa pemahaman 
yang cukup dan kosnsisten oleh selu-
ruh personalia pendidikan. Di sekolah, 
kepala sekolah, guru, dan Karyawan, 
harus memiliki persamaan persepsi ten-
tang pendidikan karakter bagi peserta 
didik. Setiap personalia pendidikan 
mempunyai perannya masing-masing. 
Kepala sekolah sebagai manajer, harus 
mempunyai komitmen yang kuat ten-
tang pendidikan karakter. Kepala se-
kolah harus mampu membudayakan 
karakter-karakter unggul di sekolah-
nya. Pembudayaan karakter bukan saja 
berupa kebijakan dan atau aturan de-
ngan segala sanksinya, namun juga ha-
rus melalui keteladanan perilaku se-
hari-hari. Keteladanan dalam hal kedi-
siplinan, tanggungjawab, perilaku ber-
sih dan sehat, serta adil, merupakan 
sebagian dari pendidikan karakter yang 
selama ini masih sulit dilakukan. Buda-
ya ewuh pekewuh, kadang menjadi ham-
batan kultural dalam menciptakan bu-
daya berkarakter tersebut. Oleh karena 
itu, kepala sekolah sebagai pemimpin 
puncak di sekolah, memegang peran 
kunci mewujudkan karakter luhur ter-
sebut. 
Selain kepala sekolah, guru me-
rupakan personalia penting dalam pen-
didikan karakter di sekolah. Sebagian 
besar interaksi yang terjadi di sekolah, 
adalah interaksi peserta didik dengan 
guru. Baik melalui proses pembelajaran 
akademik kurikuler, ko-kurikuler, mau-
pun ekstra-kurikuler. Pemahaman guru 
tentang pentingnya pendidikan karak-
ter sangat menentukan keberhasilan 
implementasi pendidikan karakter di 
sekolah. Selama ini tidak banyak guru 
yang secara eksplisit telah mendisain 
kegiatan pembelajarannya untuk me-
ngembangkan pendidikan karakter. Se-
bagian besar guru masih mendisain 
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pembelajaran itu dalam rangka penca-
pain aspek kognitif peserta didik. Hal 
ini dapat terjadi, karena pemahaman 
guru tentang pendidikan karakter yang 
terbatas, atau karena penterjemahan 
tuntutan kurikuler yang tidak mencan-
tumkan capain pembentukan karakter 
secara eksplisit. Uji yang dilakukan ter-
hadap peserta didik selama ini, terbatas 
pada uji kompetensi secara kognitif dan 
psikomotorik. Oleh karena itu, diperlu-
kan upaya perbaikan pemahaman guru 
tentang pentingnya pendidikan karak-
ter bagi peserta didik pada setiap pem-
belajaran yang diberikannya. Hal ini 
dapat dilakukan melalui pelatihan dan 
lokakarya yang dapat melibatkan per-
guruan tinggi sebagai partner. 
Kesulitan lain yang mungkin diha-
dapi guru adalah dalam hal penilaian. 
Pendidikan karakter merupakan suatu 
proses yang dimulai dari pemahaman, 
pembiasaan hingga ke pembudayaan, 
sehingga menjadi perilaku hidup se-
hari-hari. Hasil pendidikan karakter ti-
dak dapat secara instan. Karakter yang 
terbentuk saat ini, mungkin merupakan 
hasil pendidikan karakter pada masa-
masa sebelumnya. Bila penilaian karak-
ter yang ditanamkan pada peserta didik 
saat ini, diuji saat ini juga, mungkin 
belum menggambarkan hasil pendidik-
an karakter yang sebenarnya. Hasil 
pendidikan karakter saat ini, mungkin 
baru akan menjadi perilaku sehari-hari 
pada tahun-tahun berikutnya. Uji yang 
dilakukan diakhir pembelajaran, mung-
kin baru menggambarkan aspek penge-
tahuan karakter saja.  
Hambatan yang dihadapi guru bisa 
bertambah, bila kemudian guru dimin-
ta mengevaluasi hasil pembelajarannya 
dengan target pendidikan karakter 
yang telah ditetapkan. Tidak semua gu-
ru dapat menyusun perangkat observa-
si yang menggambarkan karakter pe-
serta didik secara tepat. Perumusan in-
dikator dan deskriptor tentang perilaku 
disiplin misalnya, dapat sangat berva-
riasi diantara guru-guru dengan pe-
ngalaman hidup yang berbeda. Pada-
hal, satu aspek karakter yang bersifat 
universal, seharusnya memiliki indika-
tor dan deskriptor yang setara atau 
bahkan mungkin sama. Apakah semua 
guru dengan variabilitas tingkat pen-
didikan, pengalaman hidup, lingkung-
an sosial dan budaya, memiliki ke-
mampuan yang sama dalam menyusun 
alat evaluasi karakter peserta didik?  
Hal ini merupakan tantangan bagi se-
mua pihak yang peduli dengan pen-
didikan karakter dan masa depan ge-
nerasi penerus bangsa. Perguruan ting-
gi perlu memainkan perannya, teruta-
ma dalam hal peningkatan kualitas gu-
ru dalam menyusun alat evaluasi pen-
didikan karakter di sekolah. 
 
TANTANGAN LINGKUNGAN DAN 
TEKNOLOGI INFORMASI 
Perubahan lingkungan sosial yang 
mengglobal, tidak bisa dihindari oleh 
seluruh masyarakat dunia. Peserta di-
dik yang dahulu hanya merupakan 
bagian dari masyaraka, suku, atau bu-
daya tertentu; saat ini telah menjadi 
bagian dari masyarakat dunia. Kasus 
dan perilaku masyarakat yang sebe-
lumnya hanya menjadi pengalaman hi-
dup masyarakat terbatas, saat ini tidak 
bisa ditutup lagi. Peserta didik dapat 
manjadi bagaian masyarakat mana saja 
dengan segala keberagamannya. Per-
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ubahan kawasan pergaulan dari lokal 
menjadi global, telah mengubah tata 
nilai dan norma masyarakat. Perilaku 
yang sebelumnya tabu dan memalukan, 
saat ini dapat menjadi peristiwa yang 
biasa dan menjadi bahan pembicaraan. 
Perubahan tata nilai, bahkan hingga ke 
tata nilai agama, telah mengubah pe-
ngalaman hidup peserta didik, sehing-
ga hasil pendidikan pasti akan di-
pengaruhi oleh perubahan-perubahan 
tersebut.  Guru dan sekolah tidak bisa 
lagi membatasi pergaulan peserta di-
diknya pada satu sisi kehidupan yang 
diperbolehkan.  Guru dan sekolah meng-
hadapi tantangan pola pergaulan global 
peserta didik yang hampir tidak bisa 
dikendalikan dan dikenali.  
Sistem informasi berteknologi ting-
gi yang memungkinkan anak meng-
gunakan sebagian waktunya untuk 
mengakses informasi sendiri, memberi 
peluang sangat besar bagi anak mem-
peroleh informasi tanpa seleksi. Media 
televisi, menurut Davies (2010) telah 
menyebabkan kepribadian anak men-
jadi individualistis, agresif, permisif, 
mengenal kata-kata jorok, pengetahuan 
seks lebih awal, penyalahgunaan obat, 
merokok, dan lebih suka menyelesai-
kan persoalan dengan kekerasan, peril-
aku tidak aman dan tidak sehat, serta 
kecenderungan obesitas karena junk-
food. 
Lickona (1992) terdapat sepuluh 
tanda perilaku manusia yang menun-
jukkan arah kehancuran suatu bangsa, 
yaitu (1)meningkatnya kekerasan di ka-
langan remaja; (2) ketidak jujuran yang 
membudaya; (3) tingginya rasa tidak 
hormat terhadap orang tua, guru dan 
figur pemimpin; (4) pengaruh teman se-
baya terhadap perilaku kekerasan; (5) 
meningkatnya kecurigaan dan keben-
cian; (6) penggunaan bahasa yang 
memburuk; (7) penurunan etos kerja; 
(8) menurunnya tanggung jawab indivi-
du dan warga negara; (9) meningginya 
perilaku merusak diri; dan  (10) se-
makin kaburnya pedoman moral (Ary 
Ginanjar Agustian dalam Zuchdi, 2009: 
38). Ary Ginanjar Agustian (2009:39-40) 
menyatakan bahwa bangsa Indonesia 
saat ini mengalami tujuh krisis, yaitu 
krisis kejujuran, tanggung jawab, tidak 
berepikir jauh ke depan, disiplin, ke-
bersamaan, keadilan dan kepedulian  
Media informasi juga menjadi con-
toh bagi anak-anak. Sayangnya, contoh 
buruk cenderung lebih mudah mereka 
ikuti dibanding teladan yang baik. Ku-
rangnya kesempatan orang tua men-
dampingi anak dan terbatasnya penge-
tahuan orang tua terhadap pendidikan, 
semakin menjerumuskan anak-anak ke 
jurang degradasi kepribadian. Sangat 
sulit mendidik anak untuk jujur ketika 
banyak sekali penipuan, korupsi, mani-
pulasi, dalam pengalaman hidupnya. 
Sangat sulit mendidik anak untuk be-
kerja keras, ketika pengalaman hidup-
nya menunjukkan tanpa bekerja keras-
pun dapat hidup layak bahkan ber-
mewah-mewah. Sangat sulit mendidik 
anak supaya berbuat adill, ketika berita  
di mass media menayangkan begitu 
runyamnya sistem penegakan hukum 
di negeri ini. 
 
PENUTUP 
Sebagai penutup, kutipan yang di-
tulis Williams, Russell T. dan Ratna 
Megawangi (2010) rasanya sangat tepat: 
pendidikan karakter adalah suatu yang 
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urgent untuk dilakukan. Kalau kita pe-
duli untuk meningkatkan mutu lulusan 
SD, SMP dan SMU, maka tanpa pen-
didikan karakter adalah usaha yang sia-
sia. Berikut kata-kata bijak dari pemikir 
besar dunia. Mahatma Gandhi menye-
butkan salah satu dosa fatal adalah  
“education without character”(pendidikan 
tanpa karakter). Martin Luther King  
pernah berkata: “Intelligence plus charac-
ter….that is the goal of true education” 
(Kecerdasan plus karakter….itu adalah 
tujuan akhir dari pendidikan sebenar-
nya). Juga, Theodore Roosevelt  yang 
mengatakan: “To educate a person in 
mind and not in morals is to educate a 
menace to society” (Mendidik seseorang 
dalam aspek kecerdasan otak dan bu-
kan aspek moral adalah ancaman mara-
bahaya kepada masyarakat).  
Pendidikan karakter di sekolah ti-
dak akan berhasil baik bilamana du-
kungan lingkungan yang berupa kehi-
dupan masyarakat dan teknologinya 
tidak membantu. Tayangan televisi dan 
media informasi lainnya yang saat ini 
menjadi dunia keseharian anak, perlu 
mendapatkan pengaturan waktu dan  
kualitasnya agar bersahabat dengan 
pendidikan karakter. Untuk itu diperlu-
kan sosok  di bidang regulasi dan 
pengawasan penyiaran.yang benar-
benar memahami pendidikan.  
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